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 Komunikasi tidak hanya penting di dalam kehidupan sehari-hari saja, di 

dalam lingkup organisasi komunikasi sangat penting terutama dalam 

pendelegasian tugas baik antara atasan dengan bawahan dan sebaliknya. Iklim 

organisasi sangat berpengaruh kepada persepsi anggota organisasi yang secara 

terus menerus berhubungan baik dalam hal berperilaku dan menjalankan tugas di 

dalam organisasi. Jika iklim organisasi yang terbentuk positif tentu saja akan 

berdampak baik terhadap pencapaian tujuan dari organisasi namun apabila yang 

terjadi sebaliknya tentu saja dapat mengkhawatirkan dalam pencapaian tujuan 

organisasi. Iklim organisasi yang negatif bisa menimbulkan koflik baik antara 

sesama anggota organisasi dan atasan. Itulah yang terjadi di PT. SPC. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui iklim organisasi yang terjadi di PT. SPC 

(studi kasus manajemen konflik kepemimpinan) 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah komunikasi organisasi, 

public relations, iklim organisasi dan manajemen konflik. 

 Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif dengan metode 

kualitatif. Fokus penelitian ini adalah : Struktur organisasi, Standar-Standar, 

Tanggung Jawab, Dukungan, Komitmen dan Penghargaan. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini adalah melalui teknik wawancara dan observasi partisipatif.  

 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa beberapa dimensi iklim organisasi 

yang disebutkan dalam fokus penelitian diatas tidak dijalankan dengan baik 

sehingga tidak jarang terjadi kesalahpahaman yang berdampak kepada anggota 

organisasi yang lain. Dari hal diatas maka dibutuhkan posisi public relations 

sehingga permasalahan yang terjadi tidak berlarut-larut selain itu perlu adanya 

company gathering agar rasa saling memiliki dalam organisasi semakin 

meningkat. 


